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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan status kesuburan tanah dan hasil jagung pada kemiringan lahan
pertanian yang berbeda di UPT SP3 Desa Saritani, Kabupaten Boalemo. Penelitian menggunakan metode survei pada
3 lokasi kemiringan lahan (20-30%, 30-40%, dan 50-60%), yang ditetapkan secara sengaja. Sampel tanah dan hasil
jagung dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil jagung dikumpulkan dan dibandingkan selama 3 musim panen
berdasarkan parameter komponen agronomis. Kesuburan tanah dianalisis di laboratorium BSIP PALMA Manado,
dengan parameter mencakup komponen unsur hara makro. Temuan penting dari penelitian ini ialah bahwa ada
perbedan hasil jagung dan unsur hara pada lahan miring. Status kesuburan lahan petani yang berada pada lahan
miring rata-rata dari ketiga stasiun ialah kadar unsur hara nitrogen dan karbon yang sangat rendah, dan kadar fosfat
dan kalium yang tinggi. Komponen agronomis Stasiun 1 dan 2 relatif sama dibandingkan dengan hasil komponen di
Stasiun 3. Dalam 3 musim panen, hasil Stasiun 1 menurun setiap musim, dari Stasiun 2 juga menurun tetapi hanya
pada saat panen ketiga meski tidak nyata. Hasil dari Stasiun 3, yaitu yang lahannya paling curam, hasil jagung
menurun sangat nyata.

Kata kunci: bisi 18 hybrida, jagung, kesuburan tanah, lahan miring

ABSTRACT

This study aims to describe the status of soil fertility and corn yield on different slopes of agricultural land in
UPT SP3 Saritani Village, Boalemo Regency. The study used survey methods at 3 land slope locations (20--30%, 30—
40%, and 50-60%), determined purposively. Soil samples and maize yields were analyzed quantitatively and
descriptively. Corn yields were collected and compared over 3 harvesting seasons based on the parameters of
agronomic components. Soil fertility was analyzed at BSIP PALMA Manado laboratory, with parameters including
macronutrient components. An essential finding of this study is that there is a difference in corn yield and nutrients
on the sloping lands. The fertility status of farmers' land on the average sloped land of the three stations is very low
levels of nitrogen and carbon nutrients and high levels of phosphate and potassium. The agronomic components of
Stations 1 and 2 were relatively similar compared to the yield of components at Station 3. In the 3 harvest seasons,
Station 1's yield decreased every season; from Station 2 it also decreased, but only at the time of the third harvest,
although it was insignificant. The yield from Station 3, the steepest field, decreased significantly.
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PENDAHULUAN pembukaan terutama untuk pertanian (Buraka et al.

2023). Penurunan kesuburan lahan memengaruhi

Pertanian merupakan sektor penting dalam per-
ekonomian global dan menjadi kunci ketahanan
pangan (Xu et al. 2022). Kesuburan tanah menjadi
komponen utama penopang produktivitas tanaman
dan sebagai faktor kunci dalam keberhasilan usaha
pertanian. Untuk menjaga produksi jagung tetapi stabil,
potensi tanah perlu dijaga (Katili et al. 2022). Salah
satu variabel lingkungan yang memengaruhi
kesuburan tanah dan hasil tanaman adalah kemiringan
lahan. Kemiringan lahan dapat berdampak nyata pada
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah apabila terjadi
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pertumbuhan dan hasil panen jagung (Putri et al.
2023). Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh
kemiringan lahan pada kesuburan tanah dan hasil
jagung sangat penting dalam pengem-bangan strategi
manajemen yang efektif.

Pengaruh kemiringan lahan pada kesuburan ber-
langsung melalui beberapa mekanisme. Pertama,
kemiringan lahan berkontribusi pada erosi tanah. Pada
lahan dengan kemiringan curam, erosi dapat
meningkat karena aliran permukaan yang lebih cepat
dan menghilangkan lapisan tanah yang subur (Buraka
et al. 2023). Erosi dapat mengurangi kandungan bahan
organik, unsur hara, dan agregat tanah yang penting
untuk kesuburan tanah. Laporan Bettoni et al. (2022)
menegaskan bahwa kemiringan lahan yang curam
berdampak tidak baik pada produktivitas tanah dan
dapat mengurangi kesuburan tanah. Kedua,
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kemiringan lahan juga dapat memengaruhi drainase
tanah. Pada ke-miringan yang curam, air hujan dapat
mengalir dengan cepat, meningkatkan risiko
kehilangan unsur hara melalui aliran permukaan dan
erosi. Menurut Mujiyo et al. (2022), pengelolaan
drainase yang kurang tepat dapat memengaruhi
kondisi permukaan tanah dan cenderung lebih mudah
terjadi erosi. Ketiga, kemiringan lahan juga
memengaruhi perubahan sifat fisik tanah, seperti
ketebalan lapisan tanah dan tekstur. Kemiringan lahan
yang curam dapat mengakibatkan pergerakan massa
tanah dan penumpukan material di bagian bawah
lereng. Drupadi et al. (2021) menginformasikan bahwa
per-geseran komponen tanah oleh air pada lahan
miring berdampak pada pengikisan dan pengangkutan
tanah sehingga produktivitas tanah dan pertumbuhan
vegetasi menurun. Hal ini dapat mengubah struktur
tanah, yakni berupa penggemburan tanah atau
ketebalan lapisan tanah yang tidak merata. Perubahan
ini dapat meme-ngaruhi penyimpanan air, drainase,
dan kemampuan tanah untuk menyediakan hara.

Berkembangnya perluasan lahan yang ada di setiap
daerah di Indonesia tidak diiringi dengan pengelolaan
lahan yang tepat. Indonesia menjadi negara yang
mengembangkan dan meningkatkan produksi jagung
melalui perluasan lahan (Lumbantoruan et al. 2023).
Salah satu daerah yang terus mengembangkan dan
memperluas wilayah pertanian jagung adalah Provinsi
Gorontalo. Sampai saat ini perluasan lahan di provinsi
ini masih terus berlangsung di seluruh kabupaten
dengan luas telah mencapai lebih dari 160 ribu hektar
(Suherman et al. 2023). Salah satu kabupaten di
Provinsi Gorontalo dengan lahan pertanian jagung
yang cukup luas adalah Kabupaten Boalemo,
mencapai 42.69% dari luas wilayahnya (Lidar et al.
2019). Hampir setengah dari luas wilayah kabupaten
ini merupakan lahan kering jagung secara masif.
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Sehubungan dengan permasalahan yang telah
diuraikan, pengelolaan lahan secara berkelanjutan
perlu didukung oleh informasi ekologis, meliputi:
kesuburan tanah, produktivitas tanaman jagung, kontur
tanah, dan faktor lingkungan lainnya. Wilayah UPT
SP3 Desa Saritani, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Boalemo telah menjadi salah satu kawasan budi daya
jagung pada lahan berlereng yang umumnya tidak
mengikuti kaidah konservasi tanah dan air. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian di kawasan ini
terkait kondisi kesu-buran tanah dan hasil jagung pada
berbagai kemiringan lahan. Tujuan penelitian ini
adalah menetapkan status kesuburan tanah dan hasil
jagung pada 3 kemiringan lahan di UPT SP3 tersebut.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi
altimeter untuk mengukur kemiringan lahan,
anemometer untuk mengukur suhu lingkungan dan
kecepatan angin, GPS (Global Positioning System)
untuk menentukan koordinat lokasi, dan aplikasi
pengolah data MS Excel . Bahan penelitian terdiri atas
sampel tanah dan hasil panen jagung.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPT SP3 Desa Saritani,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Boalemo, mulai
Januari 2019 sampai Maret 2020. Lahan pertanaman
jagung ialah milik warga setempat dengan kriteria
kemiringan 20-30%, 30—40%, dan 50-60%. Lokasi
penelitian berdekatan dengan kawasan Hutan
Konservasi Suaka Margasatwa Nantu dengan
koordinat 0°77°51”9 LU, 122°.26'81"2 BT (Gambar 1).
Sampel tanah dianalisis di Balai Pengujian Standar

PETA PENCERMATAN LOKASI PANGEA SP 3,
KABUPATEN BOALEMO,
PROPINS| GORONTALO

Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Desa Saritani, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Boalemo.
Sumber: Disnakertrans Kabupaten Boalemo (2018).
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Instrumen Tanaman Palma (BSIP PALMA) Manado,
Sulawesi Utara, dan komponen agronomi diukur di
Laboratorium Biologi, Fakultas MIPA, Universitas
Negeri Gorontalo.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan metode survei; sampel
stasiun ditentukan secara sengaja. Metode survei
dilakukan dengan menjelajahi lokasi penelitian, melihat
kondisi lingkungan yang menjadi target pengamatan
(Holdsworth et al. 2018). Lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan kriteria Andrade (2021). Pada penelitian
ini kemiringan lahan telah ditentukan, yakni lereng 20—
30%, 30-40% dan 50-60%, dengan menggunakan
alat altimeter. Tanah diambil menggunakan sekop mini
dengan mengukur kedalaman tanah 15 cm di puncak
lereng, pertengahan lereng, dan kaki lereng. Tiga
sampel dikumpulkan pada 3 bagian lereng. Suhu
lingkungan dan kecepatan angin diukur di titik sentral
antara ketiga stasiun. Data curah hujan diperoleh dari
data BMKG tahun 2019. Jenis tanah dianalisis di
Laboratorium Teknik Sipil UNG. Pengambilan sampel
jagung mengikuti titik-titik pengambilan sampel tanabh;
di setiap titik sampel yang diambil berupa 9 tongkol
jagung untuk pengukuran rata-rata komponen
agronomi; produksi jagung dihitung pada 3 musim
panen setiap stasiun.

Parameter kesuburan tanah meliputi: C-Organik
dengan metode Walkley & Black, N-total dengan
metode Kjeldahl, dan P-tersedia dengan metode
Olsen. Parameter komponen agronomi meliputi
panjang tongkol berkelobot (cm), panjang tongkol
tanpa kelobot (cm), bobot tongkol berkelobot/tanaman
(kg), bobot tongkol tanpa kelobot/tanaman (kg),
diameter tongkol berkelobot (cm), diameter tongkol
tanpa kelobot (cm), jumlah baris biji/tongkol, jumlah biji
biji/tongkol, bobot basah/100 biji (kg), bobot
basah/1000 biji (kg), bobot basah biji/tongkol (kg),
bobot kering/100 biji (kg), bobot kering/1000 biji (kg),
dan bobot kering biji/tongkol (kg).
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Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif meng-
gunakan Microsoft Excel, meliputi data kesuburan
tanah dan hasil jagung. Hasil analisis tanah
diklasifikasikan ke dalam tinggi, sedang, dan rendah
unsur hara makro berdasarkan petunjuk teknis Balai
Penelitian Tanah, Departemen Pertanian tahun 2009.
Hasil jagung dilihat dari hasil panen di ketiga stasiun,
meliputi komponen agronomi, kemudian dibandingkan
antara Stasiun 1, 2, dan 3. Penurunan hasil panen
ditetapkan berdasarkan data hasil panen sebelumnya
pada kemiringan lahan yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Status Kesuburan Tanah dan
Pengukuran Faktor Lingkungan

Kemiringan lahan dan faktor lingkungan terkait
dengan kategori tanah, kandungan pasir, curah hujan,
kecepatan angin, dan suhu lingkungan dapat dilihat
pada Tabel 1. Berdasarkan data faktor lingkungan,
jenis tanah lempung dengan kadar pasir di setiap
stasiun cukup berbeda. Stasiun 1 memiliki kadar
23,52%, Stasiun 2 adalah 35,81%, dan di Stasiun 3
berkadar 27,36%. Secara umum kadar pasir pada
tanah di lokasi penelitian tergolong cukup rendah.
Tekstur tanah yang baik adalah jika jenis tanahnya
lempung dengan kadar pasir yang rendah. Ini
menandakan tanah di area tersebut baik untuk
digunakan sebagai lahan pertanian (Fadel et al. 2021).

Curah hujan pada lokasi penelitian rata-rata di atas
50 mm kecuali pada bulan September dan Oktober, di
bawah 50 mm. Curah hujan di atas 50 mm dapat
mengakibatkan tanah longsor dangkal, yang
selanjutnya menggerus permukaan tanah sehingga
memengaruhi produktivitas tanah (Adfy & Marzuki
2021).

Kecepatan angin di lokasi penelitian adalah 4.7
km/jam atau 1,9 Knot. Suhu rata-rata 37,5°C.
Kecepatan angin ini masih tergolong cukup aman bagi

Tabel 1 Hasil pengukuran faktor lingkungan dan kemiringan lahan

Kemiringan lahan dan tekstur tanah

Indikator Stasiun1  Stasiun 2 Stasiun 3
Kemiringan 20-30% 30-40% 50-60%
lahan
Kadar pasir 23,52% 35,81% 27,36%
Kategori Lempung Lempung lempung
tekstur
tanah
Koordinat 0,77190, 0,77669, 0,77519, 122,26812

122,27099 122,27068

Faktor lingkungan

Curah hujan Jan Feb Mar Apr Mei Jun  Jul Agu Sep Okt Nov Des
(mm) 260,4 139 122,4 2825 1305 1875 74 1265 2 114 120 131,9
Kecepatan 1.5 m/s - 4.7 km/h - 13 feet/m - 1.9 Knot
angin
Suhu 37.5°C

lingkungan
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tanaman. Dengan melihat kecepatan angin dapat
diketahui faktor eksternal yang memengaruhi pertum-
buhan tanaman, seperti hama, penyakit maupun virus
dari tanaman lainnya (Kristiandi et al. 2022). Suhu
lingkungan di lokasi penelitian cukup tinggi, mendekati
batas maksimum adaptasi tanaman terhadap suhu,
yaitu 40°C. Suhu tinggi dapat memengaruhi
pertumbuhan tanaman terutama kelembapan pada
tumbuhan sehingga dapat meng-ganggu fotosintesis
serta memengaruhi pertumbuhan (Saputri et al. 2021).

Secara umum, lokasi penelitian merupakan wilayah
pertanian dengan produksi jagung tertinggi di wilayah
Kabupaten Boalemo. Sebagian besar wilayah per-
tanian konsisten dikelola oleh masyarakat sekitar
dengan menanam jagung. Jagung menjadi primadona
masya-rakat karena menurut mereka tanaman ini
adalah tanaman yang pengolahannya cukup seder-
hana sehingga membuat mereka berlomba-lomba
menanam di lahan mereka (Gambar 2).

Kandungan unsur hara makro tanah di setiap
stasiun dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata dari ketiga
stasiun, kadar airnya rendah. Kadar air rendah dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman yang berdampak
pada hasilnya, Pada umumnya, pertumbuhan tanaman
akan mulai terhambat pada saat kadar air dalam tanah
rendah. Hal ini dapat menurunkan produksi tanaman
dan tanah tersebut dapat dikatakan kurang baik
(Steven 2021).

Pada Stasiun 1 dan 2, pH tanah termasuk agak
masam, dapat dikatakan tidak netral, sedangkan di
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Stasiun 3 tergolong netral. pH KCI di ketiga stasiun
rata-rata termasuk masam sehingga dikatakan tidak
netral, pH air dan pH KCI pada tanah berperan penting
dalam penyerapan hara dalam tanah. Menurut Hartati
et al. (2023), pH sangat berpengaruh apabila dalam
keadaan yang tidak sesuai karena dapat mengganggu
penye-rapan unsur hara oleh tumbuhan, selain dapat
meng-akibatkan keracunan pada tanaman karena
tingginya beberapa unsur seperti Al dan Fe. Pada
kondisi pH normal, penyerapan hara pada tanaman
tidak terhambat, yang berdampak positif bagi tanaman
seperti bertambahnya kecepatan bertumbuh tanaman.
Yuniarti et al. (2020) menegaskan pH adalah reaksi
pada tanah dan memperlihatkan kemasaman dan
alkalinitas tanah. pH tanah sangat berperan dalam
menentukan mudah serta tidaknya unsur-unsur hara
diserap oleh tanaman. Unsur hara pada dasarnya
dapat diserap dengan baik oleh tanaman pada pH
netral.

Unsur hara makro nitrogen pada ketiga stasiun
sangat rendah dan untuk unsur hara karbon juga
rendah. Sebaliknya, kandungan fosforus sangat tinggi.
Unsur kalium pada Stasiun 1 dan 2 termasuk tinggi dan
pada Stasiun 3 tergolong sedang. Unsur fosforus dari
ketiga stasiun sangat tinggi. Menurut Mabagala &
Mng’ong’o (2022), fosfat merupakan unsur makro yang
sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Tanah
dengan jenis lempung mengandung fosfat yang cukup
tinggi. Dalam prosesnya di alam, fosfat biasanya
berasal dari bahan organik sisa-sisa tumbuhan atau

R N S Iv . -’ =%

Gambar 2 Kondisi lahan pertanian jagung yang dikelola oleh masyarakat di UPT SP3 Desa Saritani.

Tabel 2 Unsur hara pada tanah di setiap stasiun

Kandungan unsur tanah Stasiun 1 (20-30%)

Stasiun 2 (30-40%) Stasiun3 (50-60%)

makro Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori
Kadar air* (%) 7,72 Rendah 8,00 Rendah 8,34 Rendah
pH H20* 6,51 Agak masam 6,58 Agak masam 6,79 Netral
pH KCI* 540 Masam 528 Masam 5,75 Masam
N-Total* (%) 0,12 Sangat rendah 0,11 Sangat rendah 0,13 Sangat rendah
P-tersedia* (ppm) 46,00 Sangat tinggi 56,03 Sangat tinggi 30,89 Sangat tinggi
K (%) 1,19 Tinggi 0,75 Sangat tinggi 0,61 Sedang
C-Organik (%) 2,17 Sangat rendah 1,54 Rendah 1,93 Rendah

Keterangan: Klasifikasi tinggi, rendah,

dan sedang untuk status kesuburan tanah didasarkan pada petunjuk teknis Balai
Penelitian Tanah, Departemen Pertanian 2009.
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makhluk hidup lainnya yang telah terdekomposisi oleh
mikroorganisme.

Hal yang sama juga terdapat pada unsur kalium.
Pada Stasiunl dan Stasiun 2, kadar kalium sangat
tinggi tetapi pada Stasiun 3 termasuk sedang.
Penyebab tingginya kadar kalium dalam tanah
biasanya adalah akibat penggunaan pupuk NPK yang
berlebihan. Peng-gunaan pupuk NPK di lokasi sangat
intens, selain itu proses perubahan ion dalam tanah
dapat meningkatkan kadar kalium terutama ion K*
dalam bentuk kdd mudah terfiksasi oleh misel tanah
(Silahooy et al. 2022).

Selanjutnya, kandungan C-organik dan N di semua
stasiun cukup rendah. Hal ini karena lahan yang
dikelola rata-rata tidak memiliki penyangga dan berada
pada kemiringan sehingga lapisan topsoil tanah
hanyut. Lapisan topsoil akan terkuras ketika musim
hujan jika lahan berada di kemiringan dan tidak
memiliki penyangga (Drupadi et al. 2021).

Hasil Jagung
e Komponen agronomi jagung

Komponen agronomi hasil dan produksi jagung
pada 3 musim panen dapat dilihat pada Tabel 3.
Mayoritas jagung yang dipakai petani adalah jenis Bisi
18 Hybrida. Dari perbandingan panjang tongkol
berkelobot dan tanpa kelobot didapatkan hasil yang
cukup berbeda. Di Stasiun 2, rata-rata panjang tongkol
berkelobot 22,74 cm, pada Stasiun 1 rata-rata 20,18
cm, dan di Stasiun 3 hanya 18,32 cm. Yuwariah et al.
(2022) berdasarkan penelitian-nya, menyatakan
bahwa jagung lebih dikehendaki jika memiliki kelobot
panjang dan menutup dengan baik, karena hal tersebut
menandakan mutu tongkol yang baik.

Rata-rata panjang tongkol tanpa kelobot di Stasiun
2 adalah 17,73 cm, diikuti Stasiun 1, 17,17 cm, dan
Stasiun 3, 16,05 cm. Yuwariah et al. (2022)
menunjukkan bahwa karakteristik agronomis jagung
yang bertongkol panjang menandakan mutu jagung
cukup baik dan hasil produksi tinggi. Jadi, panjang rata-
rata tongkol jagung pada ketiga stasiun tersebut belum

Tabel 3 Perbandingan komponen agronomis di ketiga stasiun
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memenuhi ciri agronomis untuk nilai ekonomi yang
baik.

Bobot tongkol berkelobot dan tanpa kelobot pada
Stasiun 2 lebih tinggi dengan rata-rata 230 g dan bobot
tanpa kelobot 210 g; pada Stasiun 1 terdata masing-
masing 220 g dan 190 g. Pada Stasiun 3, bobot tongkol
terendah dengan bobot tongkol berkelobot 210 g dan
tongkol tanpa kelobot 170 g. Dody (2020) menemukan
bahwa jagung Bisi-18 rata-rata dapat mencapai bobot
per tongkol 242 g. Dengan demikian, hasil rata-rata
bobot tongkol jagung di ketiga stasiun tidak mencapai
bobot yang diharapkan karena di bawah rata-rata dari
karakteristik jagung Bisi-18.

Pengukuran selanjutnya berkenaan dengan
diameter tongkol. Rata-rata diameter tongkol yang
lebih besar dijumpai di Stasiun 1 (kemiringan 20—30%)
dengan diameter tongkol berkelobot rata-rata 6 cm,
dan tongkol tanpa kelobot 5 cm. Untuk Stasiun 2
(kemiringan 30-40%) diameter tongkol berkelobot
rata-rata 5,91 cm dan tongkol tanpa kelobot 4,48. Pada
Stasiun 3 (kemiringan 50-60%), diameter tongkol
berkelobot 5,49 cm dan tongkol tanpa kelobot 4,73 cm.
Diameter tongkol jagung dapat berpengaruh pada hasil
jagung, terutama jenis jagung hibrida, karena apabila
diameternya kecil dapat memengaruhi jumlah biji yang
dihasilkan. Ini sejalan dengan pernyataan Bahtiar et al.
(2018) bahwa diameter jagung Bisi pada umumnya
berdiameter 4,5 cm. Diameter jagung berperan penting
pada hasil karena memengaruhi banyaknya baris pada
biji di setiap tongkol.

Jagung Hybrida merupakan tipe tanaman yang
sangat responsif pada pupuk. Tanaman membutuhkan
input termasuk pupuk yang banyak guna mendapatkan
hasil yang optimal. Pemupukan, cara tanam, dan
varietas berpengaruh besar pada hasil produksi jagung
(Bahtiar et al. 2018). Selain itu, faktor lingkungan
berpengaruh cukup besar pada proses tumbuhnya
tanaman jagung, sebagaimana ditegaskan oleh Asbur
et al. (2019) bahwa reaksi tumbuhan terhadap
lingkungan merupakan faktor penting yang sangat
memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.

Produktivitas jagung

Komponen Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
(20-30%) (30-40%) (50-60%)

Jenis jagung hibrida Bisi 18 Bisi 18 Bisi 18
Panjang tongkol berkelobot (cm) 20,18 22,74 18,32
Panjang tongkol tanpa kelobot (cm). 17,17 17,73 16,05
Bobot tongkol berkelobot/tanaman (kg) 0,22 0,23 0,21
Bobot tongkol tanpa kelobot/tanaman (kg) 0,19 0,21 0,17
Diameter tongkol berkelobot (cm) 6 591 5,49
Diameter tongkol tanpa kelobot (cm) 5 4,48 4,73
Jumlah baris biji /tongkol 15,24 15,42 14,33
Jumlah biji/tongkol 527,51 497,21 446,93
Bobot basah/100 biji (kg) 0,033 0,04 0,032
Bobot basah/1000 biji (kg) 0,29 0,3 0,26
Bobot basah biji/tongkol (kg) 0,17 0,17 0,14
Bobot kering/100 biji (kg) 0,0267 0,078 0,0257
Bobot kering/1000 biji (kg) 0,28 0,28 0,25
Bobot kering biji/tongkol (kg) 0,16 0,16 0,13
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Dalam hal banyaknya baris per tongkol dan jumlah
biji per tongkol, Stasiun 2 menghasilkan jumlah baris
per tongkol rata-rata 15,42 baris dengan banyak biji per
tongkol rata-rata 497,21. Pada Stasiun 1, jumlah baris
per tongkol 15,24 dengan jumlah biji rata-rata
terbanyak, yakni 527,51 biji. Adapun pada Stasiun 3,
tercatat jumlah baris 14,33 dengan jumlah biji per
tongkol terendah, hanya 446,93 biji. Dengan demikian,
rata-rata jumlah baris per tongkol dari ketiga stasiun
masih termasuk dalam kategori karakteristik jumlah
baris jagung Bisi-18, yaitu jumlah baris/tongkol yang
dihasilkan pada saat panen 14-16 baris.

Metode petani mengolah lahan di Stasiun 2
(kemiringan 30-40%) tidak berbeda jauh dengan di
Stasiun 1 berdasarkan pada komponen agronomis
karena dalam mengelola lahannya agar tetap produkiif,
mereka melaksanakan perawatan yang cukup ekstrem
dengan aplikasi pupuk pabrik yang sangat banyak,
meliputi tiga jenis pupuk, yaitu Phonska, Phonska Plus,
dan Urea sebanyak 1 ton bahkan dapat lebih pada
setiap musim tanam. Hal tersebut terlihat pada
komponen agronomi yang sedikit lebih unggul
dibandingkan dengan Stasiun 1. Pada Stasiun 3
tanaman cenderung lebih pendek. Perkembangan
vegetatif tumbuhan dipengaruhi oleh unsur hara N;
kekurangan unsur ini dapat dilihat dari pertumbuhan
bagian vegetatif yang cenderung kecil dan
memengaruhi buah (Berutu et al. 2019).

Perbandingan bobot jagung setelah dipipil, baik
sebelum dikeringkan sampai sudah dikeringkan, untuk
Stasiun 2 (kemiringan lahan 30—-40%) memiliki bobot
biji basah per tongkol 170 g, bobot biji rata-rata per
1000 biji 300 g, pada bobot per 100 biji memiliki bobot
40 ¢, kemudian bobot setelah kering dengan
menggunakan oven, pada bobot kering biji per tongkol
dengan bobot 160 g, pada bobot kering per 1000 biji
dengan bobot 280 g, dan untuk bobot kering per 100
biji didapatkan hasil 33 g.

Data perbandingan yang didapatkan pada Stasiun
1 pada perbandingan bobot jagung yang telah dipipil
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untuk bobot basah per tongkol sebelum dikeringkan
dengan oven. Bobot biji per tongkol 170 g, untuk bobot
basah per 1000 biji diperoleh 290 g, serta bobot per100
biji dengan bobot 33 g. Untuk bobot kering setelah
dikeringkan didapatkan bobot per tongkol 160 g, bobot
per 1000 biji memiliki bobot 280 g, dan untuk bobot per
100 biji hanya 26,7 g.

Bobot jagung dari ketiga stasiun rata-rata memiliki
nilai dimana pada stasiun 3, dengan perolehan per
tongkol jagung basah 140 g, bobot basah per 1000 biji
seberat 260 g dan bobot basah per 100 bhiji hanya 32
g. Bobot kering per tongkol adalah 130 g, bobot per
1000 hiji seberat 250 g serta bobot per 100 hiji hanya
25,7 g. Rata-rata unsur N di wilayah penelitian
tergolong rendah dan hal tersebut merupakan salah
satu penyebab menurunnya produktivitas lahan. Faktor
lingkungan berpengaruh secara eksternal dalam per-
tumbuhan tanaman sehingga terlihat ada perbedaan
hasil jagung berdasarkan komponen agronomi;
semakin curam suatu lahan semakin berpengaruh
pada hasil. Faktor lingkungan seperti kadar air, suhu
lingkungan, serta intensitas hujan berpengaruh dalam
penyerapan hara ke dalam tumbuhan. Suhu tinggi—
kadar air rendah mengakibatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terganggu (Berutu et al.
2019).

Menurut (Dody 2020), karakteristik jagung varietas
unggul yang merupakan salah satu jagung super ialah
varietas jagung Bisi-18, yang dapat menghasilkan
kurang lebih 303 g bobot/1000 biji. Dari data
bobot/1000 biji didapatkan rata-rata di ketiga stasiun
berada di bawah nilai rata-rata karakteristik jagung
varietas unggul Bisi-18.

e Hasil produksi jagung selama 3 musim panen
Produksi jagung dilihat dari 3 musim panen berbeda
selama 1 tahun lebih, dengan produksi lahan pertanian
jagung tidak lebih dari 6 ton/ha (Gambar 3). Produksi
jagung selama 3 musim panen berbeda-beda, lahan
pada Stasiun 1 dengan kemiringan 20-30%

Musim Panen Bulan Januari -April Ton/Ha
(2019)

Musim Panen Bulan Juni -Agustus Ton/Ha
(2019)

=i== \usim Panen Bulan November -Febuari
Ton/Ha (2020)
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Status kesuburan tanah

Gambar 3 Persentase produksi hasil jagung dalam 3 musim panen.
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memberikan hasil produksi yang cukup stabil selama 2
musim dan di musim panen ketiga menurun tetapi tidak
terlalu nyata. Produksi di Stasiun 2 dengan kemiringan
30—40% dalam ketiga musim panen menurun setiap
musim panen tetapi tidak terlalu besar. Sebaliknya,
lahan pada Stasiun 3 dengan kemiringan 50-60%
memberikan hasil produksi paling rendah, hanya 3 ton
lebih selama 2 musim dan pada musim ketiga
menurun, hanya mencapai 2 ton lebih. Dengan
demikian, kemiringan lahan dapat berpengaruh pada
produksi jagung ketika panen. Kemiringan lahan
berpengaruh cukup besar pada hasil produksi jagung
karena sudah pasti produksinya antara rendah sampai
sedang saja sehingga tidak cukup efisien untuk
meningkatkan produksi (Mado & Firmansyah 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di UPT SP3 Desa
Saritani, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Boalemo,
dapat disimpulkan bahwa kecuraman lahan dapat
memengaruhi komponen unsur hara makro yang
terkandung dalam tanah. Unsur hara C dan N yang
semakin rendah menandakan status kesuburannya
semakin rendah. Terdapat perbedaan hasil dari ketiga
stasiun dengan kelerengan berbeda dari segi
komponen agronomi dan hasil 3-musim panen jagung.
Semakin curam suatu lahan, semakin menurun hasil
produksi jagung.
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